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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan kulit singkong yang dikombinasikan
dengan bakteri asam laktat terhadap deposisi protein daging ayam jawa super. Materi yang
digunakan adalah 144 ekor day old chick (DOC) ayam jawa super unsex dengan dengan rata-rata
bobot badan 34 ± 3,14 gram. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 6 ulangan serta analisis data menggunakan analisis ragam. Ransum yang digunakan
mengandung protein kasar 18,25% dan Energi metabolis 3378,91 kkal/kg. Perlakuan yang
digunakan adalah kulit singkong yang dikombinasikan dengan bakteri asam laktat level berbeda (0
ml/kg pakan, 100 ml/kg pakan, 150 ml/kg pakan, 200 ml/kg pakan). Ransum perlakuan
mengandung kulit singkong 6 gram dan 100 ml bakteri asam laktat dengan konsentrasi 108 CFU/ml.
Parameter yang diamati adalah konsumsi protein, massa protein daging, dan deposisi protein
daging. Massa protein daging diukur dari sampel daging paha dan dada setelah 6 minggu perlakuan
dan dianalisis kadar proteinnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kulit singkong dan
bakteri asam laktat pakan sebagai aditif pakan berperngaruh nyata sampai level 200ml/kg terhadap
deposisi protein daging ayam jawa super. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian kulit
singkong yang dikombinasikan dengan bakteri asam laktat sebai aditif pakan dapat meningkatkan
konsumsi protein dan deposisi protein daging ayam jawa super.
Kata kunci : ayam jawa super, kulit singkong, bakteri asam laktat, deposisi protein.
Pendahuluan
Dewasa ini upaya dalam peningkatan produktivitas ayam lokal terus dikembangkan oleh
pemerintah maupun pihak swasta mengingat akan tingginya permintaan akan kebutuhan protein
hewani seperti daging, dan telur (Iskandar, 2006). Ayam jawa super merupakan persilangan dari
ayam kampung jantan dengan ayam petelur betina dengan keunggulan tingkat produksi cukup
tinggi yaitu pertumbuhan ayam tersebut cukup cepat dengan lama pemeliharaan sekitar 8 minggu
(Daud et al., 2016). Pemerintah mulai saat ini melarang digunakannya Antibiotic Growth Promotor
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(AGP), oleh karena itu perlu dicari aditif yang serupa dari bahan lain yang dapat menunjang
produktivitas ternak, salah satunya adalah bahan-bahan alami.
Masalah tingginya harga pakan konvensional dan iklim tropis yang mengakibatkan ternak
mengalami heat stress sehingga efisiensi pakan rendah,  oleh karena itu pemanfaatan dari sisa hasil
pertanian seperti kulit singkong sebagai aditif pakan dapat memperbaiki efisiensi pakan. Kulit
singkong yang digunakan sebagai alternatif bahan pakan merupakan limbah agroindustri dari hasil
pertanian yang memiliki potensi cukup tinggi di Indonesia yaitu sebesar 3.327.188,6 ton/tahun
(BPS, 2008). Kulit singkong dengan potensinya yang cukup tinggi memiliki kandungan 21,20 %
serat kasar, 4,80% protein kasar, 1,22% lemak kasar, bahan kering 32,61%, 0,36% kalsium, 0,11%
phospor dan energi metabolism (EM) sebesar 2960 kkal/kg (Devendra, 1977). Kandungan
oligosakarida yang rendah dapat dimanfaatkan oleh (BAL) Bakteri Asam Laktat sebagai asupan
nutrisi untuk berkembang dan memperbanyak koloni.. Kandungan atau imbangan bakteri asam
laktat dalam pakan yang akan digunakan berkisar antara 107 – 108 cfu/kg pakan (Haryati, 2011).
Pemanfaatan kulit singkong dan bakteri asam laktat sebagai aditif pakan diharapkan dapat
meningkatkan populasi bakteri non patogen dalam saluran pencernaan sehingga kecernaan dan
kesehatan saluran pencernaan ternak meningkat untuk pertumbuhan dan produksi (Aryanti et al.,
2013). Meningkatknya populasi bakteri asam laktat di dalam saluran pencernaan mengakibatkan
suasana asam di dalam saluran pencernaan dan pH turun yang berdampak pada aktifnya enzim-
enzim pencernaan seperti ezim protease sehingga kecernaaan proein meningkat dan kesehatan
ayam lebih baik. Massa  protein  daging  merupakan  suatu  indikator  untuk  melihat  baik  atau
tidaknya  deposisi  protein. Deposisi  protein  dipengaruhi  oleh sintesis dan degradasi protein dalam
tubuh (Suthama, 2006). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan kulit singkong
yang dikombinasikan dengan bakteri asam laktat sebagi aditif pakan terhadap deposisi protein
daging ayam jawa super. Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
pemanfaatan kulit singkong yang dikombinasikan dengan bakteri asam laktat sebagai aditif pakan
ayam jawa super.
Metodologi
Penelitian dilaksanakan bulan Oktober sampai Desember 2018 di Kandang C Laboratorium
Produksi Ternak Unggas, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.
Materi penelitian yang digunakan 144 ekor day old chick ayam jawa super unsex dengan bobot rata-
rata 34 ± 3,14 gram yang dipelihara dalam 24 petak kandang dengan 4 perlakuan, 6 ulangan dan
diisi 6 ekor ternak dalam satu petak kandang. Kulit singkong diperoleh dari sentra pengolahan
singkong D9 Salatiga, sedangkan bakteri asam laktat dieroleh dari isolat usus itik bagian sekum.
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Ransum yang digunakan mengandung protein kasar 18,25% dan Energi metabolis 3378,91
kkal/kg. Bahan penyusun ransum yang digunakan adalah jagung, bungkil kedelai, bekatul, PMM
(poultry meat mea), premix, dan CaCO3, serta kulit singkong dan bakteri asam laktat sp. Ransum
perlakuan mengandung kulit singkong 6 gram dan 100 ml bakteri asam laktat dengan konsentrasi
108 CFU/ml.
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan dan setiap unit terdapat 6 ekor ayam. Perlakuan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
T0 : ransum basal
T1 : ransum basal + 100 ml kombinasi kulit singkong dan bakteri asam laktat/kg
T2 : ransum basal + 150 ml kombinasi kulit singkong dan bakteri asam laktat/kg
T3 : ransum basal + 200 ml kombinasi kulit singkong dan bakteri asam laktat/kg
Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua tahap yaitu tahap pertama
pembuatan kombinasi kulit singkong dan bakteri asam laktat sebagai aditif pakan. Tahap kedua
adalah penerapan level penggunaan kombinasi kulit singkong dan bakteri asam laktat ke dalam
ransum ayam jawa super. Pembuatan kombinasi kulit singkong dan aditif pakan dimulai dengan
mengisolasi bakteri asam laktat sp. dari saluran pencernaan itik lalu dimasukan kedalam MRS Broth
dan dihomogenkan, kemudian dilakukan pengenceran  hingga 106 - 107 CFU menggunakan NaCl
fisiologis sebanyak 4,5ml. Pada pengeceran 106 dan 107 dikultur pada media MRS agar
menggunakan ose dan di inkubasi selama 48 jam dengan suhu 370C  dalam keadaan an aerob lalu
dilakukan perhitungan bakteri yang dihasilkan yaitu 13×107 kemudian mengambil bakteri 107 satu
koloni dari MRS Agar untuk kemudian ditanam dalam larutan MRS Cair 30 ml dan di Inkubasi
selama 48 jam dengan suhu 370 C dan Isolat Murni terbentuk. Tahap selanjutnya yaitu uji dosis
kombinasi kulit singkong dengan bakteri asam laktat yang optimal terhadap total bakteri. Dilakukan
penimbangan tepung kulit singkong sebanyak 4%  (4 gram), 5% (5 gram) dan 6% (6 gram) sebagai
dosis prebiotik, lalu ambil 1 ml hasil suspensi MRS cair dan  dicampurkan dengan 4 gram tepung
kulit singkong kemudian dihomogenkan, dan lakukan kembali pada 5 gram dan 6 gram tepung kulit
singkong, lalu di inkubasi selama 2 × 24 jam dengan suhu 37° C, setelah itu dilakukan pengenceran
dengan penambahan larutan NaCl fisiologis sebanyak 4,5 ml dilakukan dengan cara yang sama
yaitu pada tepung kulit singkong sebanyak 4%, 5 % dan 6% hingga pengenceran 108. Pengenceran
107 dan 108 pada kandungan tepung kulit singkong 4%, 5 % dan 6% masing-masing dipindahkan
pada media MRS agar dan dilakukan ose kemudian di inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Dosis kombinasi yang optimal terhadap total bakteri yaitu pada kandungan kulit singkong 6% pada
pengenceran 108 dengan total bakteri 6,5 x 109 CFU/ml (Gallazzi dkk., 2016).
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Tabel 1. Komposisi ransum Basal Ayam Jawa Super Fase Stater dalam kering udara
Bahan Pakan Komposisi (%)
Jagung 55
Bungkil kedelai 17
Bekatul 13
PMM (poultry meat meal) 11
CaCo3 2
Premix 2
Total 100
Tabel 2. Kandungan nutrien ransum Basal Ayam Jawa Super Fase Stater dalam kering udara
Kandungan Nutrisi dalam ransum
Energi metabolis (kkal/kg) 3378,91
Protein kasar (%) 18,25
Serat kasar (%) 6,23
Lemak kasar (%) 3,71
Ca (%) 1,60
P (%) 0,71
Pengambilan data dilakukan pada akhir periode pemeliharaan  pada  saat  ternak  berumur  ±
56  hari. Bobot daging diukur dari sampel daging yang berasal dari 1 ekor ayam per unit percobaan
yang  sama setelah selesai digunakan untuk pengukuran kecernaan. Sampel daging  merupakan
campuran daging dada dan paha setelah dipisahkan dari tulang dan kulit. Daging dicampur dan
digiling halus kemudian diambil sampel  secara  komposit  (10g) untuk  dianalisis  kadar protein.
Parameter yang diamati yaitu :
1. Konsumsi protein, dihitung dengan rumus Tillman et al., (1991) sebagai berikut: Konsumsi
protein (g) = Konsumsi ransum (g) x kadar PK ransum (%)
2. Massa protein daging dihitung dengan rumus : bobot daging (g) x kadar protein daging (%)
3. Deposisi protein daging dihitung dengan rumus : ( )( )
Data dianalisis dengan analisis ragam (analysis of variance) dengan uji F pada taraf 5 %
untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila ada pengaruh perlakuan nyata dilanjutkan uji
Duncan (Duncan Multiple Range Test).
Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis statistik pengaruh pemberian kulit singkong dan bakteri asam laktat  terhadap
deposisi protein daging ayam jawa super tertera pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil analisis statistik pengaruh pemberian kulit singkong dan bakteri asam laktat  terhadap
deposisi protein daging ayam jawa super
No Parameter Perlakuan P value
T0 T1 T2 T3
1 Konsumsi Protein
(g/ekor/hari)
8,96 ± 0,67b 11,01 ±
1,03a
11,25 ±
1,41a
11,61 ±
1,48a
0,0001
2 Massa protein
Daging (g/ekor)
29,16 ±
1,80b
32,85 ±
1,38a
33,12 ±
1,37a
33,96 ±
1,79a
0,0100
3 Deposisi Protein
Daging (%)
30,79 ± 2,45b 33,56 ±
1,73a
33,84 ±
1,87a
34,29 ±
2,00a
0,0213
Keterangan : superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
Konsumsi Protein
Konsumsi protein pada ayam T1, T2 dan T3 berbeda nyata (P<0,05) dengan T0, tetapi
peningkatan konsumsi protein pada perlakuan T1, T2 dan T3 tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Hal ini disebabkan konsumsi ransum perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan
ransum tanpa perlakuan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Gabriela et al., (2005) yang
menyatakan bahwa penggunaan bakteri asam laktat sebagai probiotik dan prebiotik dapat
meningkatkan konsumsi ransum. Konsumsi ransum yang tinggi  menyebabkan konsumsi protein
menjadi tinggi karena ransum dibuat iso-protein dan iso-energi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wahju (1997) menyatakan bahwa besarnya  konsumsi  ransum  mencerminkan  besarnya  protein
yang  dikonsumsi. Konsumsi ransum yang tinggi, maka konsumsi protein juga semakin tinggi,
begitu juga sebaliknya jika konsumsi ransum rendah maka konsumsi protein juga rendah.  Card  dan
Nesheim  (1972)  menyatakan  bahwa  konsumsi  protein adalah jumlah  protein  yang  dikonsumsi
oleh  unggas  yang  tergantung  pada jumlah  konsumsi  ransum.  Konsumsi  ransum  akan
menurun  sesuai  penurunan level protein sehingga konsumsi protein juga menurun (Trisiwi et al.,
2004).
Massa Protein daging
Massa protein daging pada perlakuan T1, T2, dan T3 berbeda nyata (P<0,05) dengan
perlakuan T0. Pemberian kulit singkong yang dikombinasikan dengan bakteri asam laktat mampu
meningkatkan massa protein daging. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahayu et al., (2010) bahwa
efek pemberian sinbiotik dapat meningkatkan massa protein daging karena aktifnya enzim protease
yang mengakibatkan penyerapan protein meningkat. Ketersediaan protein sebagai substrat
berhubungan erat dengan metabolisme  protein,  khususnya  deposisi  protein  tubuh  yang
berdampak meningkatkan  pertumbuhan.  Aryanti et al., (2013)  menyatakan  bahwa  massa protein
daging dipengaruhi  oleh  kadar  protein  ransum  yang  ditunjang  oleh  asupan  protein. Suasana
asam dalam saluran pencernaan adalah indikator  dari  kemampuan  penyediaan  kalsium  ion
sebagai aktivator  enzim  protease. Menurut  Saputri  (2012)  suasana  asam  tersebut  juga
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berdampak pada penyerapan protein yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan asupan protein
untuk deposisi protein daging.
Scott et al., (1982)  menyatakan  bahwa  protein  mempunyai  peranan  dalam mekanisme
pengangkutan  Ca  yang  dikenal  dengan  calcium  binding  protein (CaBP) yang berfungsi sebagai
pembawa kalsium ke dalam sel mukosa usus dan masuk  ke dalam  pembuluh  darah  dan  diangkut
ke  jaringan  yang  membutuhkan. Kondisi  usus  halus  yang  sehat  termasuk  dinding  mukosa
usus  yang  lebih  baik karena  adanya  suplementasi  tersebut  menyebabkan  penyerapan  protein
dalam mengikat  Ca  menjadi  meningkat  dan  merangsang  terbentuknya  protein  pengikat Ca.
Deposisi Protein Daging
Deposisi   protein  daging  sangatlah  erat  hubungannya dengan massa protein daging.
Massa  protein  daging  pada perlakuan  T1, T2 dan T3 menujukan hasil yang berbeda nyata dengan
T0 (P<0,05). Hal ini berarti dengan pemberian kulit singkong dan bakteri asam laktat mampu
meningktkan protein yang terdeposisi menjadi daging. Menurut (Suthama, 2003), ketersediaan
protein sebagai  substrat berhubungan  erat  dengan metabolisme protein tubuh, terutama sintesis
protein,  yang  berdampak pada  deposisi  protein  tubuh  yang pada  akhirnya  mempengaruhi
pertumbuhan.  Semakin  tinggi  massa protein  daging,  semakin  besar pula protein yang terdeposisi
menjadi daging.
Kalsium dalam bentuk ion dapat memicu enzim yang bersifat aktivator yaitu enzim calcium
activated neutral  protease (CANP). Menurut (Suzuki et al., 1987) bahwa  adanya ion kalsium
mempunyai keterkaitan dengan aktivitas enzim CANP yang dapat mempengaruhi deposisi protein
dalam daging. Semakin tinggi kadar kalsium bentuk ion maka  semakin  besar aktivitas proteolitik
CANP,  sehingga  dapat  meningkatkan  laju  degradasi  protein,  akibatnya  protein  terdeposisi
yang dinyatakan dengan massa protein daging menjadi rendah.
Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian kulit singkong yang dikombinasikan
dengan bakteri asam laktat sebagai aditif pakan dapat meningkatkan konsumsi protein, massa
protein daging dan deposisi protein daging ayam jawa super.
Perlu  dilakukan  penelitian  lebih  lanjut  tentang  bakteri asam laktat yang spesifik dan
campuran kombinasi dalam bentuk lain selain cair untuk meningkatkan produktivitas ayam jawa
super di kalangan peternak.
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